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Abstrak 

Penelitian ini untuk menguji dan menganalisis Pengaruh Kepemimpinan Etikal, Komitmen Organisasi, 

Organizational Citizenship  Behaviour (Ocb) Dan Kepuasan Kerja  Terhadap Kinerja Pegawai Pada 

Perusahaan Daerah Air Minum Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara Cabang Tuasan Medan Terhadap Kinerja 

Pegawai pada Perusahaan Air Minum Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara Cabang Tuasan Medan. Penetapan 

sampel dengan sampel jenuh dengan jumlah 90 orang pegawai. Analisis data regresi linier berganda. Hasil 

secara parsial, ikepemimpinan ietikal iberpengaruh itidak isignifikan iterhadap ikinerja ipegawai, ikomitmen 

iorganisasi i iberpengaruh isignifikan iterhadap ikinerja ipegawai, iorganizational icitizenship ibehaviour 

iberpengaruh itidak isignifikan iterhadap ikinerja ipegawai dan ikepuasan ikerja iberpengaruh isignifikan 

iterhadap ikinerja ipegawai, Secara simultan, ikepemimpinan ietikal, ikomitmen iorganisasi, iOrganizational 

iCitizenship iBehaviour i idan ikepuasan ikerja imemiliki ipengaruh iyang isignifikan iterhadap ivariabel 

ikinerja ipegawai.. Nilai Adjusted iR2 isebesar i0,606iberarti i60,6% ivariabel ikinerja ipegawai i(Y) 

iPerusahaan iDaerah iAir iMinum i(PDAM) iTirtanadi iProvinsi iSumatera iUtara iCabang iTuasan idapat 

idijelaskan ivariabel ikepemimpinan ietikal i(X1), ikomitmen iorganisasi i(X2), iOrganizational iCitizenship 

iBehaviour i(X3) idan ikepuasan ikerja i(X4). iSedangkan isisanya isebesar i39,04% idapat idijelaskan ioleh 

ivariabel-variabel ilain iyang itidak iditeliti idalam ipenelitian iini. 

Kata kunci: Kepemimpinan Etikal, Komitmen Organisasi, Organizational Citizenship  Behaviour (OCB), 

Kepuasan Kerja  dan Kinerja Pegawai 

 

1. Latar Belakang 

Pertumbuhan dan perkembangan dunia usaha di era globalisasi saat ini dirasakan sangat pesat dan 

sangat kompetitif. Perusahaan harus mampu memberdayakan semua jenis sumber daya yang ada dalam 

perusahaan dengan lebih baik, agar perusahaan mampu terus bersaing dalam persaingan dunia usaha yang 

semakin ketat. 

Setiap perusahaan memiliki tujuan untuk mencapai keunggulan, baik keunggulan untuk bersaing 

dengan organisasi lain maupun untuk tetap dapat survive. Suatu perusahaan untuk mencapai keunggulan 

tersebut harus meningkatkan kinerja individual karyawannya, karena pada dasarnya kinerja individual 

mempengaruhi kinerja tim atau kelompok kerja dan pada akhirnya mempengaruhi kinerja perusahaan secara 

keseluruhan. Keunggulan bersaing suatu perusahaan bergantung pada kemampuan perusahaan tersebut dalam 

mencapai tujuannya. Pencapaian tujuan tersebut didukung oleh sumber daya manusia perusahaan yang dapat 

mengerjakan pekerjaannya sesuai dengan standart perusahaan. Standart itu tercapai apabila karyawan 

menunjukkan kinerja dan perilaku yang sesuai dengan norma dan peraturan yang ditetapkan perusahaan. 

Kinerja yang baik menuntut karyawan untuk berperilaku sesuai yang diharapkan oleh perusahaan. 

Masyarakat. Tugas pokok dan fungsi PDAM Tirtanadi adalah mengelola dan menyelenggarakan 

pelayanan air minum yang memenuhi persyaratan kesehatan, meningkatkan pendapatan daerah, meningkatkan 

kualitas Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) merupakan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) yang 
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mempunyai tugas memberikan pelayanan air masih untuk lingkungan dengan memberikan pelayanan 

pengumpulan dan penyaluran air limbah melalui sistem perpipaan dalam rangka mencapai kesejahteraan 

masyarakat pada umumnya. Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirtanadi terus melakukan evaluasi dan 

pembenahan kinerja. 

Kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu 

program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan visi dan misi organisasi yang dituangkan 

melalui perencanaan strategis suatu organisasi. Berdasarkan pengertian kinerja dtersebut, untuk mencapai 

sasaran dan tujuannya, PDAM Tirtanadi Cabang Tuasan Medan harus menetapkan perencanaan strategis, 

sehingga seluruh sumberdaya (resources) dapat bersinergi digunakan oleh karyawan secara efektif dan efisien. 

 

3.  Metode Penelitian 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif yang diperolah 

dari Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara Cabang Tuasan dengan 

populasi sebanyak 90 pegawai. Karena jumlahnya tidak terlalu besar, maka digunakan metode total sampling. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner. Uji validitas, reliabilitas, dan asumsi klasik 

dilakukan terlebih dahulu sebelum data dianalisis menggunakan regresi linear berganda. Pengujian hipotesis 

dilakukan melalui uji t (parsial), uji F (simultan), dan koefisien determinasi (R²) untuk mengetahui kontribusi 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

 

4.  Hasil dan Diskusi 

4.1  Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan analisis statistic dengan uji One iSample 

iKolmogorov iSmirnov, grafik normal probability plot, dan grafik uji histogram, dapat dilihat pada uraian 

penjelasan dibawah: 

Tabel 4.1 

Hasil iUji iNormalitas idengan iOne iSample iKolmogorov iSmirnov 

 
One-Sample iKolmogorov-Smirnov iTest 

 Unstandardized iResidual 

N 90 

Normal iParametersa,b Mean .0000000 

Std. iDeviation 3.57266224 

Most iExtreme iDifferences Absolute .068 

Positive .058 

Negative -.068 

Test iStatistic .068 

Asymp. iSig. i(2-tailed) .200c,d 

a. iTest idistribution iis iNormal. 

b. iCalculated ifrom idata. 

c. iLilliefors iSignificance iCorrection. 

d. iThis iis ia ilower ibound iof ithe itrue isignificance. 

                       Sumber: Data diolah SPSS (2025) 

 

Pada table 4.1 idiketahui ibahwa inilai isignifikansi iAsiymp.Sig i(2-tailed) isebesar i0,200 ilebih besar 

dari i0,05. iDengan idemikian isesuai idengan idasar ipengambilan ikeputusan idalam iuji inormalitas 

kolmogrov-smirnov, idapat idisimpulkan ibahwa idata idalam ipenelitian iini iberdistribusi inormal. 

 

 
Gambar 4.1 Uji iNormalitas idengan iNormal iP-Plot 
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ipada igrafik inormal iprobability iplot iterlihat ititik-titik imenyebar idisekitar igaris idiagonal idan 

ipenyebarannya imengikuti igaris idiagonal maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. 

BHWDBH 

 Sumber: iData iDiolah iSPSS i(2025) 

 

Gambar 4.2 

Uji iNormalitas idengan iKurva iHistogram 

 

Pada gambar 4.2 idiatas dapat dilihat bahwa grafik histogram menunjukkan pola distribusi normal 

maka dapat disimpulkan model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

 

4.2  Uji Multikolinieritas 

Hasil untukpengujian multikolinieritas dapat dilihat pada table berikut ini: 

 

Tabel 4.2 

Hasil Pengujiann Multikolinieritas 

 
Coefficientsa 

Model 

Collinearity iStatistics 

Tolerance VIF 

1 KepemimpinanEtikal .186 5.375 

KomitmenOrganisasi .185 5.402 

OCB .673 1.487 

KepuasanKerja .724 1.382 

a. iDependent iVariable: iKinerjaPegawai 

Sumber: iData iDiolah iSPSS i(2025) 

 

Pada table 4.2 idapat idiketahui ibahwa ihasil iperhitungan inilai itolerance imenunjukkan imasing-

masing ivariabel iindependen imemiliki inilai itolerance ilebih ibesar idari i0,10.iJadi idapat idisimpulkan 

bahwa itidak iada imultikolinearitas iantar ivariabel iindependen idalam imodel ipenelitian iini. 

 

4.3  Uji Heteroskedastisitas 

Hasil untuk pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat pada table berikut ini: 

 

Tabel i4.3 

Hasil iUji iHeteroskedastisitas idengan iUji iGlejser 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized iCoefficients 

Standardized 

iCoefficients 

t Sig. B Std. iError Beta 

1 (Constant) .995 2.144  .464 .644 

KepemimpinanEtikal -.153 .138 -.270 -1.108 .271 

KomitmenOrganisasi .071 .073 .240 .982 .329 

OCB .021 .027 .100 .778 .439 

KepuasanKerja .044 .036 .151 1.219 .226 

a. iDependent iVariable: iabresid 

Sumber: iData iDiolah iSPSS i(2025) 
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1 Dari table 4.3 diatas diperoleh inilai iprobabilitas i(signifikansi) idari ikoefisien iregresi iKepemimpinan 

Etikal i(X1), iKomitmen iOrganisasi i(X2), iOrganizational iCitizenship iBehaviour i(X3) idan Kepuasan 

Kerja i(X4) imasing-masing iadalah i0,644; i0,271; i0,329 idan i0,439 i ilebih ibesar idari i0,05 idengan 

demikian ihal iini idapat imenunjukkan ibahwa isemua ivariabel idalam ipenelitian iini itidak iterjadi 

gejala iatau imasalah iheteroskedastisitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: iData iDiolah iSPSS i(2025) 

 

Gambar i4.3 

Uji iHeteroskedastisitas idengan iScatterplot 

 

Berdasarkan gambar 4.3 diatas ihasil ipengujian iheteroskedastisitas idengan iscatterplot idapat 

idilihat ibahwa itidak iterdapat ipola iyang ijelas, iserta ititik-titik iyang imenyebar idi iatas idan idi ibawah 

iangka inol ipada isumbu iY. iDengan idemikian idapat idisimpulkan itidak iterjadi imasalah iheterokedastisitas 

idalam ipenelitian iini. 

Tabel i4.4 

Model iAnalisis iRegresi iBerganda 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized iCoefficients Standardized iCoefficients 

t Sig. B Std. iError Beta 

1 (Constant) -3.434 3.858  -.890 .376 

KepemimpinanEtikal -.079 .249 -.049 -.317 .752 

KomitmenOrganisasi .444 .131 .526 3.398 .001 

OCB .088 .049 .147 1.815 .073 

KepuasanKerja .313 .065 .376 4.802 .000 

a. iDependent iVariable: iKinerjaPegawai 

Sumber: iData iDiolah iSPSS i(2025) 

 

Tabel i4.4imaka ipersamaan iregresi iyang iterbentuk ipada iuji iregresi iini iadalah i: 

Y i= i-3,434 i- i0,079X1 i+ i0,444X2 i+ i0,088X3 i+ i0,313X4 i 

 

Berdasarkan ipersamaan itersebut idigambarkan isebagai iberikut: 

a. Konstanta i(a) isebesar i-3,434 imenunjukkan iapabila ivariabel iindependen iyakni iKepemimpinan 

Etikal i(X1), ikomitmen iorganisasi i(X2), iorganizational icitizenship ibehaviour i(X3) idan ikepuasan 

kerja i(X4) d bernilai 0, maka Kinerja iPegawai i(Y) ipada iPerusahaan iDaerah iAir iMinum i(PDAM) 

Tirtanadi iProvinsi iSumatera iUtara iCabang iTuasan idalam ipenelitian iini iakan imenjadi i-3,434.  

b. Koefisien iregresi iKepemimpinan iEtikal i(X1) isebesar i-0,079 menunjukkan bahwa apabila 

kepemimpinan etikal meningkat 1 satuan, maka ikinerja ipegawai i(Y) ipada iPerusahaan iDaerah iAir 

Minum i(PDAM) iTirtanadi iProvinsi iSumatera iUtara iCabang iTuasan iakan imenurun isebesar 7,9%. 

c. Koefisien iregresi iKomitmen iOrganisasi i(X2) isebesar i0,444 menunjukkan bahwa apabila komitmen 

organisasi meningkat 1 satuan maka ikinerja ipegawai i(Y) ipada iPerusahaan iDaerah iAir iMinum 

(PDAM) iTirtanadi iProvinsi iSumatera iUtara iCabang iTuasan iakan imeningkat isebesar i44,4%. 
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d. Koefisien iregresi iOrganizational iCitizenship iBehaviour i(X3) isebesar i0,088 menunjukkan bahwa 

apabila Organizational iCitizenship iBehaviour meningkat 1 satuan imaka ikinerja ipegawai pada 

Perusahaan iDaerah iAir iMinum i(PDAM) iTirtanadi iProvinsi iSumatera iUtara iCabang iTuasan akan 

meningkat isebesar i8,8%. 

e. Koefisien iregresi iKepuasan iKerja i(X4) isebesar i0,313 menunjukkan bahwa apabila kepuasan kerja 

meningkat 1 satuan, maka kinerja ipegawai i ipada iPerusahaan iDaerah iAir iMinum i(PDAM) Tirtanadi 

iProvinsi iSumatera iUtara iCabang iTuasan iakan imeningkat isebesar i31,3%. 

Tabel i4.5 

Uji iSignifikansi iParsial i(Uji it) 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized iCoefficients Standardized iCoefficients 

t Sig. B Std. iError Beta 

1 (Constant) -3.434 3.858  -.890 .376 

KepemimpinanEtikal -.079 .249 -.049 -.317 .752 

KomitmenOrganisasi .444 .131 .526 3.398 .001 

OCB .088 .049 .147 1.815 .073 

KepuasanKerja .313 .065 .376 4.802 .000 

a. iDependent iVariable: iKinerjaPegawai 

Sumber: iData iDiolah iSPSS i(2025) 

 

Tabel i4.14 idapat idilihat ibahwa: 

a. Nilai isignifikansi ivariabel kepemimpinan etikal isebesar i0,752 i> i0,05, artinya tidak signifikan dan 

nilai ithitung < ttabel i(-0,317 i< i1,98861), maka H0 iditerima idan iHa iditolak, artinya tidak berpengaruh. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa secara iparsial, ikepemimpinan ietikal tidak berpengaruh isignifikan 

terhadap ikinerja ipegawai ipada iPerusahaan iDaerah iAir iMinum i(PDAM) iTirtanadi iProvinsi 

Sumatera iUtara iCabang iTuasan. 

b. Nilai isignifikansi ivariabel ikomitmen iorganisasi isebesar i0,001 i< i0,05, artinya signifikan dan nilai 

thitung i> ittabel i(3,398 i> i1,98861), artinya berpengaruh, maka H0 iditolak idan iHa iditerima. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa ikomitmen iorganisasi berpengaruh isignifikan iterhadap ikinerja ipegawai pada 

iPerusahaan iDaerah iAir iMinumi(PDAM) iTirtanadi iProvinsi iSumatera iUtara iCabang Tuasan. 

c. Nilai isignifikansi ivariabel Organizational iCitizenship iBehaviour sebesar i0,073 i> i0,05, artinya tidak 

signifikan dan nilai ithitung i< ittabel i(1,815 i< 1,98861), artinya tidak berpengaruh, maka H0 diterima idan 

iHa iditolak. Hal ini dapat disimpulkan bahwa secara parsial organizational icitizenship behaviour tidak 

berpengaruh signifikan iterhadap ikinerja ipegawai ipada iPerusahaan iDaerah iAir Minum i(PDAM) 

iTirtanadi iProvinsi iSumatera iUtara iCabang iTuasan. 

d. Nilai isignifikansi ivariabel ikepuasan ikerja isebesar i0,000 i< i0,05, artinya signifikan dan nilai ithitung > 

ttabel (4,802 > 1,98861), artinya berpengaruh, maka H0 iditolak idan iHa iditerima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara Cabang Tuasan. 

 

4.5.2  pengujian hipotesis secara simultan (uji-F) 

Tabel 4.6 

Uji Signifikansi Simultan (Uji iF) 

 

ANOVAa 

Model Sum iof iSquares df Mean iSquare F Sig. 

1 Regression 1880.412 4 470.103 35.175 .000b 

Residual 1135.988 85 13.365   

Total 3016.400 89    

a. iDependent iVariable: iKinerjaPegawai 

b. iPredictors: i(Constant), iKepuasanKerja, iKepemimpinanEtikal, iOCB, iKomitmenOrganisasi 

Sumber: iData iDiolah iSPSS i(2025) 

 

Pada table 4.6 idiperoleh inilai iFhitung isebesar i35,175 idengan isignifikan isebesar i0,000. iOleh 

karena iitu, inilai iFhitung i(35,175) i> iFtabel i(2,48) idan inilai isignifikan iyang idihasilkan isebesar i0,000 dan 

inilai iini ijauh ilebih ikecil idari iα i(0,05), imaka idapat idisimpulkan ibahwa iH0 iditolak iHa iditerima. 

 

Tabel i4.7 Uji iKoefisien iDeterminasi 
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 i I                              

       

Berdasarkan tabel 4.7dapat diketahui nilai adjusted R2 adalah sebesar 0,606. Hal ini menunjukkan 

bahwa hubungan antara variable kepemimpinan etikal, komitmen organisasi, organizational citizenship 

behaviour dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai sebesar 60,6% dan sisanya sebesar 39,4% dipengaruhi 

oleh variable lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

5.  Kesimpulan  

Berdasarkan ihasil ipengujian idan ianalisa idata iyang itelah idilakukan, imaka idapat idiambil 

beberapa ikesimpulan isebagai ihasil ipenelitian isebagai iberikut: Berdasarkan iuji it ibahwa inilai isignifikansi 

ivariabel ikepemimpinan ietikal itidak iberpengaruh  signifikan iterhadap ikinerja ipegawai ipada iPerusahaan 

iDaerah iAir iMinum i(PDAM) iTirtanadi Provinsi iSumatera iUtara iCabang iTuasan.I Berdasarkan iuji it 

ibahwa inilai isignifikansi ivariabel ikomitmen iorganisasi iberpengaruh isecara signifikan iterhadap ikinerja 

ipegawai ipada iPerusahaan iDaerah iAir iMinum i(PDAM) iTirtanadi Provinsi iSumatera iUtara iCabang 

iTuasan. Berdasarkan iuji it ibahwa inilai isignifikansi ivariabel iorganizational icitizenship ibehaviour itidak 

berpengaruh isecara isignifikan iterhadap ikinerja ipegawai ipada iPerusahaan iDaerah iAir iMinum (PDAM) 

iTirtanadi iProvinsi iSumatera iUtara iCabang iTuasan. Berdasarkan iuji it ibahwa inilai isignifikansi ivariabel 

ikepuasan ikerja berpengaruh isecara isignifikan terhadap ikinerja ipegawai ipada Perusahaan Daerah Air 

iMinum i(PDAM) iTirtanadi iProvinsi Sumatera iUtara iCabang iTuasan. Berdasarkan iuji F bahwa inilai 

isignifikansi ivariabel iKepemimpinan Etikal, iKomitmen iOrganisasi, Organizational iCitizenship iBehaviour 

idan iKepuasan Kerja iberpengaruh isecara isignifikan iterhadap kinerja ipegawai ipada iPerusahaan iDaerah 

iAir iMinum i(PDAM) iTirtanadi iProvinsi iSumatera Utara Cabang iTuasan. 
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Model iSummaryb 

Model R R iSquare Adjusted iR iSquare Std. iError iof ithe iEstimate 

1 .790a .623 .606 3.656 

a. i Predictors: i(Constant), iKepuasanKerja, iKepemimpinanEtikal, iOCB, iKomitmenOrganisasi 

b. i Dependent iVariable: iKinerjaPegawai 


